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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan jawaban dari masalah dalam studi kasus dan 

tujuan studi kasus. Hasil penelitian studi kasus pada anak demam typhoid 

dengan hipertermi dengan 2 kasus yaitu pasien An. W dan An. F dibangsal 

Siti Fatimah RSIA ‘Aisyiyah Klaten, peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengkajian 

Pengkajian keperawatan pada pasien demam typhoid dengan 

hipertermi dengan gejala peningkatan suhu tubuh, pusing, dan sakit 

perut, penurunan nafsu makan, lidah tampak kotor. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosa keperawatan yang menjadi prioritas pembahasan dalam 

penelitian ini adalah hipertermi berhubungan dengan proses penyakit. 

Karena data – data yang muncul pada kedua kasus menunjang dan sesuai 

dengan batas karakteristik seperti peningkatan suhu tubuh. 

3. Intervensi Tindakan Keperawatan 

Intervensi tindakan keperawatan disusun dari tindakan observasi, 

tindakan mandiri perawat, edukasi pada pasien atau keluarga, dan 

tindakan kolaborasi dengan tim kesehatan lain. Antara lain melakukan 

monitor tanda – tanda vital, memotivasi keluarga memberikan water 

tepid sponge, beri cairan iv dan kolaborasi dengan dokter pemberian 

antipiretik, serta pemberian terapi obat yang berhubungan dengan 

keluhan pasien. 



110 
 

 

4. Implementasi Tindakan Keperawatan 

Implementasi keperawatan dilakukan sesuai dengan intervensi yang 

sudah disiapkan. 

5. Evaluasi Tindakan Keperawatan 

Evaluasi keperawatan menunjukkan bahwa kasus 1 dan 2 dengan 

diagnosa hipertermi berhubungan dengan proses penyakit terpenuhi. 

Tetapi kasus 2 masalah pada diagnosa resiko infeksi berhubungan dengan 

penurunan imun belum teratasi karena pasien masih batuk dan pilek 

sehingga intervensi dilakukan secara mandiri dengan memotivasi pasien 

minum obat secara rutin. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pelayanan Keperawatan Rumah Sakit 

Bagi pelayan keperawatan rumah sakit sebaiknya dapat 

mempertahankan kualitas pelayanan dan fasilitas guna mempermudah 

memberikan pelayanan kesehatan dan dapat meningkatkan derajat 

kesehatan. 

2. Bagi Profesi Kesehatan 

Bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan sebaiknya 

dapat memberikan asuhan keperawatan yang baik dengan didukung oleh 

kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan. 

3. Bagi Pasien dan Keluarga 

Bagi pasien dan keluarga sebaiknya selalu menerapkan pola hidup 

sehat, menjaga kebersihan tangan, mengurangi kebiasaan jajan 

sembarangan, dan membiasakan untuk memasak sendiri di rumah agar 

terjamin kebersihan dan kualitas makan. 
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4. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan alangkah baiknya jika dapat memberikan 

arahan secara optimal dalam proses penyelesaian penelitian studi kasus ini, 

dan memperbanyak literatur – literatur sehingga dapat memperlancar 

proses pembelajaran serta dalam penyusunan karya tulis ilmiah. 


